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RINGKASAN 

Pertambahan jumlah penduduk yang diproyeksikan pada tahun 2045 didukung oleh data 

lansia yang bekerja pada tahun 2020 yang mengalami peningkatan dari tahun 

sebelumnya 2019. Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan provinsi dengan penduduk 

lansia tertinggi di pulau Jawa dan Bali tertinggi di luar pulau Jawa. Maka dari itu, 

penelitian ini bertujuan untuk melihat perbandingan terhadap profil lansia pekerja di DIY 

dan Bali dalam mengantarkan mereka menuju ke lansia tangguh yang didukung oleh 

analisis gender lansia pekerja berdasarkan jenis kegiatan ekonomi. 

Analisis didasarkan pada data sekunder yang bersumber dari BPS dalam ‘’Statistik 

Penduduk Lanjut Usia, 2020’’ sebagai data utamanya dengan metode analisis data 

sekunder. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

statistik deskriptif. Pada penelitian ini statistik deskriptif akan menggambarkan 

karakter dari data-data sekunder.  

Tipe masyarakat di DIY dan Bali adalah tipe masyarakat tradisional dengan pembagian 

kerja yang rendah serta penduduk lansia yang bekerja di sektor informal cenderung 

banyak di perdesaan. Terdapat kondisi lansia pekerja yang berbeda di antara keduanya, 

yaitu jenjang pendidikan lansia di DIY lebih baik dibandingkan dengan Bali. Analisis 

didukung oleh persentase lansia pekerja di sektor informal di DIY lebih rendah 

dibandingkan Bali. Meski pun begitu, hasil analisis kondisi lain menunjukkan hal yang 

sebaliknya, yakni gambaran kondisi lansia pekerja di DIY yang lebih rendah, ditandai 

kecenderungan posisi minor lansia pekerja dibandingkan gambaran kondisi lansia 

pekerja di Bali yang lebih tinggi ditandai dengan kecenderungan posisi mayor lansia 

pekerja berdasarkan status pekerjaan utamanya. Rata-rata jumlah jam kerja dan 

penghasilan lansia pekerja di Bali cenderung lebih besar dibandingkan dengan DIY. 

Berdasarkan analisis gender, gap gender terendah terdapat di Bali dibandingkan di DIY 

bahkan keduanya masih lebih rendah apabila dibandingkan dengan level nasional. 

Menariknya proporsi lansia pekerja perempuan di DIY dan Bali sama-sama 

menunjukkan angka yang tinggi dibandingkan dengan level nasional. Proporsi lansia 

pekerja laki-laki di DIY, Bali, maupun level nasional menunjukkan angka yang tinggi 

pada penduduk lansia kategori precious employment. DIY dan Bali tidak hanya 

menyumbang jumlah proporsi penduduk lansia saja, tetapi sumbang sih proporsi TPAK 

penduduk lansia dari kedua wilayah tersebut hampir mencapai sepertiga dari proporsi 

TPAK penduduk lansia dalam skala nasional dengan proporsi TPAK perempuan di DIY 

dan Bali, menunjukkan angka yang hampir sama lebih tinggi daripada level nasional 

sebesar. 
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SUMMARY 

The projected increase in population in 2045 is supported by data on the elderly working 

in 2020 which has increased from the previous year 2019. The Special Region of 

Yogyakarta is the province with the highest elderly population on the island of Java and 

Bali is the highest outside the island of Java. Therefore, this study aims to see a 

comparison of the profile of elderly workers in DIY and Bali in delivering them to resilient 

elderly, supported by gender analysis of elderly workers based on their type of economic 

activity. 

The analysis is based on secondary data sourced from BPS in ''Elderly Population 

Statistics, 2020'' as the main data with secondary data analysis methods. The data 

analysis method used in this study is a descriptive statistical method. In this study, 

descriptive statistics will describe the character of secondary data. 

The types of people in DIY and Bali are traditional types of society with a low division of 

labor and the elderly population working in the informal sector tends to be plentiful in 

rural areas. There are different conditions for elderly workers between the two, namely 

the level of education of the elderly in DIY is better than Bali. The analysis was supported 

by a lower percentage of elderly workers in the informal sector in DIY than Bali. Even so, 

the results of the analysis of other conditions show the opposite, namely a picture of the 

condition of the elderly workers in DIY which is lower, marked by the tendency of the 

minor position of the elderly workers compared to the picture of the condition of the 

elderly workers in Bali which is higher marked by the tendency of the position of the 

elderly major of the worker based on their main employment status. The average number 

of working hours and income of elderly workers in Bali tends to be greater than that of 

DIY. Based on gender analysis, the lowest gender gap is found in Bali compared to DIY 

and even both are still lower when compared to the national level. Interestingly, the 

proportion of elderly female workers in DIY and Bali both showed high figures compared 

to the national level. The proportion of elderly male workers in DIY, Bali, and the national 

level shows a high figure in the elderly population in the precious employment category. 

DIY and Bali not only account for the proportion of the elderly population, but contribute 

to the proportion of TPAK of the elderly population from the two regions almost reaching 

one-third of the proportion of TPAK of the elderly population on a national scale with the 

proportion of female TPAK in DIY and Bali, showing almost the same figure is higher than 

the national level. 
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